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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. SIMPULAN 
 

Hasil penelitian yang dilakukan pada dua kota yang berpredikat smart 

city yaitu Surabaya dan Jakarta dapat diambil suatu kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kota Surabaya 

Surabaya merupakan kota nomor dua terbesar di Indonesia, Surabaya 

membangun smart city sejak lebih dari lima tahun yang lalu. Surabaya memiliki 

jaringan infrastruktur teknologi yang baik diantara kota-kota besar lainnya di 

Indonesia. Jaringan infrastruktur teknologi dan juga fisik yang dimiliki belum 

mampu membuat Surabaya terbebas dari banjir. Ada beberapa hal kenapa 

Surabaya sampai dengan awal tahun 2023 masih menghadapi banjir jika curah 

hujan cukup tinggi. Beberapa permasalahan yang dihadapi oleh Surabaya yaitu: 

a. Perlunya penyesuaian tata kota, Surabaya sebagai sebuah smart city yang 

dilalui oleh banyak sungai dalam kurun dua dekade terakhir daerah resapan 

air berkurang secara drastis membuat Surabaya rentan terhadap banjir. 

b. Surabaya smart city masih sangat tergantung pada figur kepala daerah  

dalam hal ini Walikota. Perubahan walikota dari Tri Rismaharini ke Erry 

Cahyadi mengubah cara penangganan banjir dalam konteks smart city di 

Surabaya. Tri Rismaharini cenderung mengedepankan penanganan yang 

reaktif dan cepat selain juga berupaya untuk memperbaiki lingkungan 

Surabaya dengan menggerakan warga untuk gotong royong membersihkan 

lingkungannya.  

c. Semua perangkat daerah berada dalam komando Walikota yang harus siap 

dalam 24 jam sehari dan 7 hari dalam seminggu. Sementara Erry Cahyadi 

dalam memimpin Surabaya ingin semua perangkat daerah terlibat secara 

aktif dalam melakukan hal apapun termasuk penangganan banjir. Namun 

sayangnya gaya kepemimpinan yang cenderung egaliter tidak mampu 

mendorong perangkat daerah memberikan pelayanan yang maksimal. Data 

yang ada dalam portal yang dikelola oleh pemerintah kota tidak sepenuhnya 
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diperbaharui dan juga masih kurang responsifnya perangkat daerah untuk 

menindak lanjuti kejadian yang ada dimasyarakat. 

d. Surabaya smart city dikepalai oleh birokrat dan dijalankan oleh birokrat, 

disatu sisi hal ini memudahkan untuk melakukan koordinasi dalam satu 

komando jika terjadi bencana. Namun semua unsur dari birokrat 

menciptakan hirarki birokratis yang tidak efisien dalam melakukan respon, 

serta tidak adanya kolaborasi diantara perangkat kerja daerah yang ada. 

Masing-masing fokus kepada tugas, pokok dan fungsi belum adanya forum 

bersama sebagai wadah kolaborasi membuat komunikasi pada saat 

penanggulangan bencana tidak efektif. 

e. Infrastruktur kota pintar yang dimiliki Surabaya belum sepenuhnya 

dimaksimalkan, tidak adanya kolaborasi yang intens dan permanen dalam 

penanganan ataupun penanggulangan bencana banjir membuat infrastruktur 

dipakai untuk mendukung keseharian masyarakat. Sejauh ini baru terjadi 

koordinasi diantara aktor-aktor apabila ada kejadian banjir. Masing-masing 

aktor memiliki rencana kerja yang belum tersinergikan antara satu dengan 

yang lainnya 

f. Surabaya memiliki radio komunitas yang sangat berpengaruh dalam 

menentukan kebijakan bagaimana suatu smart city dijalankan. Suara 

Surabaya menjadi alternatif lain kanal pengaduan ataupun informasi bagi 

masyarakat. Radio Suara Surabaya sangat intensif dalam berinteraksi 

dengan interaksi masyarakat. Suara Surabaya juga aktif dalam 

menjembatani komunikasi antara pemerintah kota dan masyarakat 

Surabaya. 

2. Kota Jakarta 

Jakarta sampai saat ini masih menyandang Ibu kota Negara, walaupun pada 

tahun 2024 status ini akan berubah seiring dengan perpindahan ibu kota negara 

ke Provinsi Kalimantan Timur. Jakarta dimudahkan dengan segala fasilitas 

teknologi canggih, namun Jakarta masih belum mampu mendayagunakan secara 

maksimal. Termasuk dalam membangun smart city, banjir menjadi salah satu 
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ancaman bagi masyarakat Jakarta yang tinggal di tengah kota maupun di 

bantaran sungai selain itu banjir rob akibat naiknya permukaan air laut juga 

mengancam masyarakat yang tinggal di pesisir bagian utara Jakarata. Peneliti 

menyimpulkan beberapa hal terkait dengan Jakarta sebagai smart city yang 

masih harus berjuang dalam penangulangan banjir: 

a. Jakarta sebagai ibukota negara memiliki beban ganda, tingkat urbanisasi 

yang tinggi menciptakan kebutuhan lahan, sedangkan disisi lain luas Jakarta 

tidak bertambah. Kebutuhan lahan untuk hunian membuat banyak bantaran 

sungai yang dipergunakan untuk tempat tinggal selain itu konversi lahan 

resapan menjadi tempat tinggal, perkantoran ataupun pusat perbelanjaan 

membuat banjir lebih sering terjadi. Selain itu pendangalan sungai yang 

melintas di Jakarta juga mengakibatkan daya tampung sungai tidak 

maksimal. 

b. Pembangunan infrastruktur yang cukup massif baik yang dilakukan oleh 

swasta, pemerintah pusat dan pemerintah provinsi kadang tidak 

mengindahkan pembangunan drainase yang layak sehingga memicu banjir 

jika curah hujan cukup tinggi 

c. Jakarta smart city merupakan BLUD dengan pengelolaan secara profesional 

dengan memotong beberapa jalur birokrasi. Namun ini tidak serta merta 

membuat data dan informasi yang dikelola oleh Jakarta Smart City dijadikan 

dasar untuk membuat suatu kebijakan yang terintegrasi. Masing-masing 

perangkat daerah memiliki sumber data dan informasi yang dikelola sendiri 

sehingga informasi yang berasal dari Jakarta Smart city bersifat sebagai 

tambahan. Belum terciptanya kolaborasi yang berkesinambungan diantara 

perangkat daerah menjadikan penangganan banjir masih bersifat responsif 

dibandingkan dengan tindakan preventif. 

d. Masyarakat Jakarta yang heterogen merupakan tantangan tersendiri, sifat 

masyarakat heterogen yang lebih loyal kepada kelompok kadang 

menyulitkan untuk perangkat daerah untuk menerapkan aturan dan mengajak 

untuk bergotong royong agar lingkungan yang ditinggali aman dari banjir. 
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B. SARAN 
Saran yang dapat diberikan oleh peneliti terkait dengan hasil penelitian 

tentang relevansi tata kelola kolaboratif dalam antisipasi bencana pada Kota 

Surabaya dan Jakarta sebagai smart city, dengan melakukan pembahasan 

terhadap permasalahan yang teridentifikasikan pada masing-masing kota 

ditujukan untuk praktisi dan akademisi.  

1. PRAKTISI 

a. Hasil identifikasi terhadap aktor dan lembaga yang selama ini melakukan 

pengelolaan banjir dapat diketahui bahwa masing-masing telah memiliki 

tugas dan fungsi pokok untuk penanggulangan banjir. Tugas dan fungsi 

masing-masing lembaga masih bersifat sektoral dan belum saling 

terintegrasi, sehingga dibutuhan suatu kolaborasi yang berketahanan untuk 

menjadikan Surabaya dan Jakarta kota yang bebas banjir 

b. Kolaborasi berketahanan mendorong perlu dibentuknya suatu platform 

bersama untuk semua aktor dan lembaga melakukan berkolaborasi. 

Kolaborasi penanggulangan bencana banjir dilakukan terjadwal karena 

penyelesaian banjir membutuhkan penanganan yang terintegrasi. 

c. Platform kolaborasi untuk Kota Surabaya dapat dikelola oleh 

DISKOMINFO dengan melibatkan semua aktor dan lembaga. Platform 

dapat berupa kluster sesuai dengan daerah yang tergenangi banjir seperti : 

Kluster kenjeran, kluster Tambaksari dan sebagainya.  Dibentuknya 

kluster akan memudahkan untuk melakukan monitoring dan juga 

memaksimalkan infrastruktur teknologi smart city. Setiap aktor dan 

lembaga dapat dengan mudah memberikan arahan kepada masyarakat apa 

harus dilakukan pada saat banjir dan hal ini akan diketahui oleh SKPD 

lainnya. Sehingga kebijakan yang diambil akan lebih efektif  dan tepat 

sasaran. 

d. Platform kolaborasi untuk Jakarta dapat dikelola oleh JSC dengan 

melibatkan semua aktor dan lembaga. Platform dapat berupa kluster sesuai 

dengan daerah yang tergenangi banjir seperti: Kluster Jakarta Utara, 

kluster Jakarta Pusat dan sebagainya. Dibentuknya kluster akan 
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memudahkan untuk melakukan monitoring jika terjadi banjir dan juga 

memaksimalkan infrastruktur teknologi smart city. Setiap aktor dan 

lembaga dapat dengan mudah memberikan arahan kepada masyarakat apa 

yang harus mereka lakukan dan juga melakukan penanggulangan banjir 

dengan peralatan yang mereka miliki. 

 

2. AKADEMISI 

a. Dalam penelitian ini, pendekatan tahap kedua yaitu dialog antar pemangku 

kepentingan tidak dilaksanakan. Untuk penelitian selanjutnya tahapan ini 

dapat dilaksanakan agar dapat memberikan gambaran bagaimana aktor-

aktor yang terlibat dalam smart city dan penanggulangan bencana 

berinteraksi dengan masyarakat dari level yang paling rendah sehingga 

aspirasi dapat terserap dan terefleksikan dalam kebijakan yang akan 

diambil. Dialog sebaiknya dilakukan secara berjenjang dengan jangka 

waktu tertentu untuk memformulasikan bentuk kolaborasi yang tepat bagi 

Surabaya dan Jakarta. 

b. Konsep kolaborasi berketahanan mendorong dibentuknya suatu platform 

bersama untuk semua aktor dan lembaga agar dapat berkolaborasi. 

Kolaborasi terkait penanggulangan bencana banjir harus dilakukan secara 

terjadwal karena penyelesaian banjir membutuhkan penanganan yang 

terintegrasi, hal ini perlu diuji dalam sebuah model pada smart city lainnya 

di Indonesia untuk membandingkan dan mendapatkan model ideal platform 

kolaborasi. 

c. Saat ini Jakarta sudah memiliki dashboard pemantauan banjir hanya saja 

dashboard ini pemanfaatannya baru sampai tingkat perangkat daerah. 

Masyarakat DKI belum banyak memanfaatkannya. Ini merupakan 

tantangan untuk JSC agar melakukan sosialiasi dashboard kepada seluruh 

penduduk Jakarta agar mereka menggunakan dan memiliki menyadari 

kondisi dimana mereka tinggal dan mengetahui apa langkah-langkah 

penanggulan banjir. Sedangkan Kota Surabaya belum memiliki dashboard 
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dalam melakukan pengelolaan smart city. Dibutuhkan penelitian lebih 

lanjut apakah penerapan smart city yang terintegrasi dengan data yang real-

time dapat dijadikan dasar pembuatan kebijakan yang tepat. 

d. Surabaya dan Jakarta merupakan dua kota besar yang memiliki corak 

penduduk yang berbeda. Surabaya lebih homogen sedangkan Jakarta sangat 

heterogen dimana semua suku yang ada di Indonesia ada di Jakarta. 

Kolaborasi antara masyarakat homogen lebih mudah dilakukan 

dibandingkan dengan masyarakat heterogen. Kohesivitas masyarakat 

homogen dapat memberikan kontribusi pada kontrol sosial. Beberapa kota 

di Indonesia yang telah berstatus sebagai smart city memiliki penduduk 

yang lebih homogen seperti : Bandung, Medan dan Makassar. Perlu ada 

penelitian selanjutnya apakah yang terjadi di Surabaya juga berlaku di kota 

lainnya. 

e. Jakarta tidak lagi menjadi daerah khusus ibukota, seiring dengan 

pembangunan Ibu Kota Negara yang baru. Namun permasalahan banjir 

harus tetap menjadi prioritas, untuk itu penelitian selanjutnya perlu 

dilakukan. Apakah setelah perpindahan ibukota dan berkurangnya 

kepadatan penduduk, kolaborasi berketahanan dapat dijalankan dan 

menawarakan solusi  bagi penangganan banjir di Jakarta sebagai salah kota 

megapolitan. 
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